BABII

KONSEP MASLAHAHDAN POLIGAMI DALAM HUKUM ISLAM

A. Maslahah
1. Definisi Maslahah

Maslahah ( “>l=< ) berasal dari kata salaha (zl=) dengan
pernambahan “alif” di awalnya yang secara arti kata berarti “baik”
lawan dari kata “buruk” atau “rusak”. Ia adalah mashdar dengan arti
kata saldh ( z>-= ), yaitu “manfaat” atau “terlepas daripadanya
kerusakan”.! Dalam bahasa arab Pengertian Mas/ahah berarti*
perbuatan-perbuatan yang mendorong kepada kebaikan manusia.”
artinya bahwa segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, baik
dalam arti menarik atau menghasilkan seperti menghasilkan
keuntungan atau kesenangan atau dalam arti menolak atau
menghindarkan seperti menolak kemudharatan atau kerusakan. Jadi
setiap yang mengandung dua sisi, yaitu menarik atau mendatangkan
kemaslahatan dan menolak atau menghindarkan kemudaratan.

Dalam mengartikan Maslahah secara definitif terdapat
perbedaan rumusan di kalangan ulama’ yang kalau dianalisis ternyata
hakikatnya adalah sama.

1. Al- Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin

dalam Bukunya Ushul Figh Jilid 2 menjelaskan bahwa

Y Amir Syarifudin, Ushul Figh jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008), 366.
? Ibid.,368-369.
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Maslahah adalah sesuatu yang mendatangkan manfaat dan
menjauhkan  dari ~ kemudharatan. = Yang  dimaksud
mendatangkan manfaat dan menjauhkan dari kemudharatan
disini adalah memelihara tujuan syara’, yaitu: memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Dengan kata lain ini
semata-mata dilakukan demi kepentingan duniawi manusia
dan tidak bertentangan dengan tujuan syara’.
Al- Syatibi, sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifuddin dalam
Bukunya Ushul Figh Jilid 2 mengartikan Maslahah itu dari dua
pandangan, yaitu dari segi terjadinya Mas/ahah dalam
kenyataanya dan dari segi tergantungnya tuntunan syara’
kepada Maslahah.
a. Dari segi terjadinya Mas/ahah dalam kenyataan, berarti:
S f aliudi i GiowiVie B denu
3% s il 5 e
Sesuatu yang kembali kepada tegaknya kehidupan manusia,
sempurna hidupnya, tercapai apa yang di kehendaki oleh sifat
syahwati dan aklinya secara mutlak.
b. Dari segi tergantungnya tuntunan syara’ kepada Maslahah,
yaitu kemaslahatan yang merupakan tujuan dari penetapan

hukum syara’. Untuk menghasilkannya Allah menuntut

manusia untuk berbuat.
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3. Al-Thufi, sebagaimana dikutip oleh Yusuf Hamid al-‘Alim
dalam bukunya al-Maqgasid al-ammah [i al-Syari’ati al-
Islamiyyah mendefinisikan Maslahah sebagai berikut:

51 318 Le gy s ek Qi ssitdl Cotd 2 G e

Ungkapan dari sebab yang membawa kepada tujuan syara’ dalam

bentuk ibadat atau adat.

Definisi dari al-Thufi ini bersesuaian dengan definisi dari al-
Ghazali yang memandang Maslahah dalam artian syara’ sebagai
sesuatu yang dapat membawa kepada tujuan syara’.

Dari beberapa definisi tentang Mas/ahah dengan rumusan yang
berbeda tersebut dapat disimpulkan bahwa Mas/ahah itu adalah
sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan
kebaikan dan menghindarkan keburukan (kerusakan) bagi manusia,
sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum.

Dari kesimpulan tersebut terlihat adanya perbedaan antara
Maslahah dalam pengertian bahasa (umum) dengan Mas/ahah
dengan pengertian hukum atau syara’. Perbedaannya terlihat dari segi
tujuan syara’yang dijadikan rujukan. Mas/lahah dalam pengertian
bahasa merujuk pada tujuan pemenuhan kebutuhan manusia dan
mengandung pengertian untuk mengikuti syahwat atau hawa nafsu.
Sedangkan Maslahah dalam arti syara’ yang menjadi titik bahasan
dalam ushul figh, yang selalu menjadi ukuran dan rujukannya adalah

tujuan syara’ yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan
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harta benda, tanpa melepaskan tujuan pemenuhan kebutuhan manusia,
yaitu mendapatkan kesenangan dan menghindarkan ketidaksengajaan.

Menurut Said Ramadhan Al-Buthi, sebagaimana dikutip oleh
Firdaus dalam bukunya Ushul Figh, Kata Maslahah semakna dan
sewazan (setimbangan) dengan kata Al-Manfaat, yaitu bentuk masdar
yang berarti baik dan mengandung manfaat, Mas/ahah merupakan
bentuk mufrad (tunggal) yang jama’nya (plural) Al-Mashalih. Dari
makna kebahasaan ini dipahami bahwa Mas/ahah meliputi segala yang
mendatangkan manfaat, baik melalui cara mengambil dan melakukan
suatu tindakan maupun dengan menolak dan menghindarkan segala
bentuk yang menimbulkan kemadharatan dan kesulitan.’

Inti kemaslahatan yang ditetapkan syari’ adalah pemeliharaan
lima hal pokok (al-kullivat al khams). Semua bentuk tindakan
seseorang yang mendukung pemeliharaan kelima aspek ini disebut
Maslahah. Begitu pula segala upaya yang berbentuk tindakan menolak
kemudharatan terhadap kelima hal ini juga disebut Mas/ahah. Karena
itu, Al-Ghazali mendefinisikan maslahah sebagai mengambil manfaat

dan menolak kemudharatan dalam rangka memelihara tujuan syara’.*

2. Pembagian Mas/ahah

a. Ditinjau dari tingkatan kekuatan Mas/ahah
Maslahah didasarkan dengan ketentuan syariat lima

unsur pokok manusia atau yang biasa disebut dengan A/-

* Firdaus, Ushul Figh, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 80.

* Ibid.,82.
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Magashid Asy-Ayar’iyyah (tujuan-tujuan syara’). Kelima
unsur itu menurut Al-Ghazali yaitu, memelihara agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta. Maksud dari kelima unsur tersebut
adalah bahwasanya memelihara agama lebih di dahulukan dari
pada memelihara jiwa, memelihara jiwa lebih di dahulukan
dari memelihara akal, dan seterusnya.’
b. Ditinjau dari segi pemeliharaan Mas/ahah
1) Al- Maslahah al-dharuriyyah

Al-Maslahah al-dharuriyyah adalah suatu kemaslahatan
yang berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia di dunia dan
di akhirat.” Artinya kehidupan manusia tidak punya apa-apa
bila satu saja dari lima prinsip itu

tidak ada, karena itu Allah memerintahkan manusia
melakukan usaha bagi pemenuhan kebutuhan pokok tersebut,
segala sesuatu yang menimbulkan kemadharatan bagi kelima
prinsip tersebut maka Allah memerintahkan untuk
meninggalkannya, meninggalkan dan menjauhi larangan
tersebut masuk dalam tingkatan Maslahah dharuri. Seperti
contohnya Allah melarang murtad untuk memelihara agama,
melarang membunuh untuk memelihara jiwa, melarang

meminum minuman keras untuk memelihara akal, melarang

> Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2010), 308.
® Firdaus, Ushul Figh, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 82.
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berzina untuk memelihara keturunan, dan melarang mencuri
untuk memelihara harta.”
2) Al- Maslahah al-hajiyyah

Al- Maslahah al-hajiyyah adalah sesuatu yang
diperlukan oleh manusia untuk memudahkan menjalani
kehidupan dan menghilangkan kesulitan, maksudnya jika
kemaslahatan ini tidak bisa dicapai maka, manusia akan sulit
untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta
mereka.

Contohnya yaitu terdapat keringanan dalam melakukan
ibadah, seperti diperbolehkan mengganti sholat dan puasa bagi
orang yang sedang sakit atau bepergian.®

3) Al- Maslahah at-Tahsiniyyah

Al- Maslahah at-Tahsiniyyah ini biasa disebut
kemaslahatan  pelengkap  (tersier), maksudnya yaitu
menetapkan hal-hal yang sekiranya pantas dan baik serta
menghindarkan sesuatu yang dipandang tidak baik oleh akal.
Dalam hal ini tercakup dalam pengertian akhlak mulia
(makarim akhlaq).

Contoh Maslahah at-Tahsiniyyah dalam ibadah yaitu
adanya syariat menghilangkan najis, bersuci, menutup aurat,

mendekatkan diri kepada Allah dan lain sebagainya.

" Amir Syarifudin, Ushul Figh jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008), 371.
¥ Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2010), 310.
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Sedangkan contoh dalam kebiasaan hidup sehari-hari yaitu
bersikap sopan santun dalam hal makan dan minum serta

menghindar dari perbuatan keji dan di pandang kotor.’

3. Syarat-syarat Maslahah

Ulama’ menetapkan hukum penetapan mas/ahah dengan

syarat-syarat sebagai berikut:

a. Yang pertama yaitu Maslahah hakikat, yang dimaksud

Maslahah hakikat yaitu menetapkan orang yang mentasyri
’kan hidup pada suatu peristiwa, yang mendatangkan manfaat

dan menghilangkan madhorot.

. Yang kedua yaitu kemaslahatan Umum, bukan kemaslahatan

perorangan. Yang dimaksud dengan kemaslahatan umum disini
adalah meyakinkan bahwa tasyri> hukum terhadap suatu
peristiwa mendatangkan manfaat untuk orang banyak, atau
membuang kemadharatan, bukan kemaslahatan pribadi atau
orang yang sedikit jumlahnya.

Yang ketiga yaitu Tasyri’ itu tidak boleh bertentangan bagi
kemaslahatan hukum ini, atau prinsip-prinsip yang ditetapkan
oleh Nash dan ijma’. Tidak sah kemaslahatan ini diperlakukan

untuk menyatakan hak anak laki-laki dan anak perempuan

° Ibid., 311.
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dalam masalah warisan. Kemaslahatan ini batal karena
bertentangan dengan Nash Al-Qur’an.'”
B. Magslahah Dalam Perkawinan
1. Tujuan perkawinan
Pada dasarnya tujuan dari perkawinan adalah untuk memenuhi
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang
harmonis, sejahtera dan bahagia.'' Tujuan perkawinan yang ditulis
oleh Imam Al- Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Abdul Rohman
Ghazali, adalah.':
a. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan
b. Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwat dan
menumpahkan kasih sayang
c. Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan
kerusakan
d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima
hak serta kewajiban dan untuk memperoleh harta kekayaan yang
halal.
e. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang
tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.
Tujuan perkawinan dalam Islam selain untuk memenuhi

kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk

1% Abdul Wahab Khallaf, Zimu Ushul fTkih, diterjemahkan oleh Halimuddin, S.H. (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), 101.
! Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003),22.
12 11z
Ibid.,22.
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membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan
dalam menjadikan hidupnya di dunia ini, juga mencegah perzinahan,
agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang
bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat. '

Sebagaimana diungkapkan bahwa tujuan utama perkawinan
adalah untuk memperoleh kehidupan yang tenang (ketenangan) 4iS.w
(cinta) 325 dan (kasih sayang) 4«5 yang di sebutkan dalam surat

Al-Rum (30) 21:

{50 18 ang e 150 gl 20T 0 280 sl O e g

055 o33 LY U5 3 O] s
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”"

Menikah adalah sarana yang diciptakan oleh yang maha kuasa
untuk melangsungkan keturunan hambanya, menuju jalan terbaik
untuk menjaga manusia dari kerusakan moral, generasi dan kebiasaan
yang buruk, menikah juga sebagai sarana yang membedakan antara
perilaku manusia dengan hewan."

Jadi tujuan yang hakiki dalam sebuah pernikahan adalah

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah wa

* Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Modern, (Yogyakarta: Graha [lmu,2011), 11.
'* Departemen Agama RI , A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher,

2007), 30.

" Imam Subarno, Menikah Sumber Masalah, (Yogyakarta: Gama Media,2004) ,21.
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rahmah. Kata Mawaddah yang dipergunakan dalam Al-Qur’an
sebagaimana tertera dalam surat ar-rum ayat 17 berbeda dengan kata
hubbun yang juga berarti cinta. Pengertian kata /s ubbun mempunyai
makna cinta pada harta benda, senang pada binatang piaraan, dan
sebagainya. Sedangkan kata Mawaddah mempunyai makna rasa cinta
yang dituntut melahirkan ketenangan dan ketentraman pada jiwa
seseorang, serta bisa saling mengayomi antara suami istri. Apabila
kata Mawaddah ini dibarengi kata rahmah yang mempunyai makna
kasih sayang.'®

Pengertian kasih sayang yang harus di miliki masing-masing
pasangan suami istri adalah kedua belah pihak harus memiliki sikap
saling pengertian dan bersedia mengorbankan unsur kepentingan
pribadinya serta saling menghormati hak dan kewajiban masing-
masing pihak. Sebuah pernikahan yang dilandasi Mawaddah wa
rahmah akan tercipta suatu bangunan rumah tangga yang kokoh dan
penuh kebahagiaan meskipun banyak problematika kehidupan yang
menggoyahkan keutuhan rumah tangga yang didirikan, namun bisa
diselesaikan dengan baik dan tidak terlepas untuk senantiasa
berlindung kepada Allah SWT.

Rumah tangga yang tidak tahan terhadap cobaan hidup yang
menimpanya sehingga terjadi perceraian, maka rumah tangga yang

didirikan itu menunjukan bahwa unsur Mawaddah wa rahmah telah di

** Muhammad Asnawi, Nikah dalam Perbincangan dan Perbedaan. (Jakarta: perindo 2005), 21.



27

Tarik oleh Allah SWT dan ini bukan berarti Allah SWT tidak
meridhoi pernikahan yang dilangsungkan. Mawaddah wa rahmah
tetap utuh dalam kehidupan rumah tangga tergantung kedua belah
pihak antara suami dalam mempertahankannya.'’
2. Melanjutkan keturunan

Untuk melanjutkan keturunan, itulah dasar serta tujuan utama
disyariatkannya perkawinan yaitu mempertahankan keturunan agar
dunia ini tidak menjadi kosong dari jenis manusia. Pada hakikatnya,
diciptanya syahwat seksual pada diri manusia ialah sebagai
pembangkit dan pendorong dalam pencapaian tujuan itu. Laki-laki
diberi tugas untuk menyediakan benih, sementara wanita sebagai
lahan yang siap ditanami. Adapun syahwat dalam diri manusia
merupakan upaya untuk memproduksi anak melalui hubungan suami
istri (jima®)."®

Tujuan reproduksi adalah untuk mengembangbiakkan manusia

di atas bumi:

Sas 5 oda s 155 2 10 damg e 51 28T 0 280 o S

19 ,\f P ° z s

wh“ SeR s

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan

menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezeki dari yang baik-baik.

Y Ibid.,22.

'8 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, Diterjemahkan oleh Muhammad Al-Bagqir,
(Bandung: Penerbit Karisma, 1997), 24.
" Departemen Agama RI , A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Qomariyah Prima Publisher,

2007), 72.
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Tujuan pernikahan menurut perintah Allah SWT ialah untuk
memperoleh keturunan yang sah dengan mendirikan rumah tangga
yang damai dan sesuai dengan syari’at. Selain itu ada pula pendapat
yang mengatakan bahwa tujuan pernikahan dalam Islam selain untuk
memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga
sekaligus untuk membentuk keturunan dalam menjalani hidupnya di
dunia ini.*’

Di samping memang merupakan hal yang dianjurkan,
hubungan dalam suatu perkawinan dengan tujuan untuk memperoleh
keturunan adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Sedemikian pentingnya sehingga membuat oran- orang shalih merasa
enggan menghadap Allah SWT dalam keadaan masih membujang.

Tujuan dilaksanakannya perkawinan untuk melanjutkan
keturunan ini meliputi empat aspek, yaitu:

1) Mencari keridhaan Allah dengan memperoleh anak demi
mempertahankan kelangsungan jenis manusia.

2) Mencari keridhaan Rasulullah SAW dengan memperbanyak umat
beliau yang kelak pada hari kiamat akan menjadi kebanggaannya
di antara umat-umat lain.

3) Mengharapkan berkah dari anak-anaknya yang saleh

sepeninggalnya.

% Idris Ramulyo, Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor I Tahun 1974 dari segi
Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: IND-HILL-CO 1990) 26.
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4) Mengharapkan syafaat dari anaknya apabila meninggal dunia
sebelumnya, yakni ketika belum mencapai usia dewasa.”'
Aspek-aspek di atas merupakan hal yang sulit dimengerti apalagi

untuk orang-orang yang belum mengerti betul tentang syari’at agama
Islam, padahal ini merupakan hal yang paling penting yang diperintahkan
oleh Allah demi kelangsungan hidup manusia selain itu bagi yang
menjalankannya juga akan mendapatkan pahala dari Allah SWT.

Allah SWT telah menciptakan kedua pasangan, laki-laki dan
perempuan, diciptakannya alat tubuh pada laki-laki, begitupun
diciptakannya Rahim dalam tubuh perempuan sebagai tempat untuk
melangsungkan perkembangbiakan, setelah itu dikuasakannya syahwat
kepada laki-laki dan perempuan untuk terlaksananya tugas mereka.

Demikian Allah menciptakan alat-alat tubuh pada manusia agar
digunakan sesuai dengan semestinya dan dengan sebaik-baiknya, sesuai
dengan sabda Rasulullah SAW : “lakukanlah pernikahan diantara kamu
agar kamu senantiasa mendapatkan keturunan”. Ini sudah jelas, Allah pun
juga telah menjelaskan hikmah-hikmah perkawinan tersebut, jadi tidak
ada alasan lagi bagi seseorang untuk tidak mau melangsungkan
perkawinan, jika seseorang tidak mau melangsungkan perkawinan berarti

orang tersebut sama saja tidak mau melanjutkan keturunannya dan

21 Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan, Diterjemahkan oleh Muhammad Al-Bagir,
(Bandung: Penerbit Karisma, 1997), 25.
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menyimpang dari tujuan fitrah serta melanggar hikmah dari perkawinan
tersebut.*

Tujuan perkawinan yang utama adalah untuk memperoleh
keturunan yang sah dan merupakan tujuan pokok dari perkawinan itu
sendiri, setiap orang yang melaksanakan pernikahan pastilah
menginginkan kehadiran seorang anak, bisa dibayangkan jika dalam
hubungan pernikahan suami istri tanpa mempunyai seorang anak, pastilah
kehidupan mereka akan terasa sepi, meskipun mereka hidup dengan harta
yang melimpah dan berkedudukan tinggi, pasti akan terasa belum

sempurna tanpa kehadiran seorang anak.”

C. Poligami dalam Hukum Islam
1. Pengertian poligami

Kata “poligami” berasal dari bahasa yunani pecahan kata dari
“poly” yang artinya banyak, dan “gamein” yang berarti pasangan,
kawin atau perkawinan. Secara epistomologis poligami adalah “suatu
perkawinan yang banyak” atau dengan kata lain adalah suatu
perkawinan yang lebih dari seorang, seorang laki-laki memiliki istri
lebih dari satu istri pada waktu bersamaan. Dalam kamus besar bahasa

Indonesia disebutkan bahwa pengertian poligami adalah ikatan

22 .

Ibid.,26
23 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, (Yogyakarta, Liberty,
2007), 13.
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perkawinan yang salah pihak memiliki atau mengawini beberapa
lawan jenisnya dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan berpoligami
adalah menjalankan atau melakukan poligami.”*

Ta’addud Az-Zaujaat (poligami) adalah perbuatan seorang
laki-laki mengumpulkan dalam tanggunganya dua sampai empat
orang istri, tidak boleh lebih darinya. Hal ini dijelaskan Allah dalam
ﬁrman-Nya:25

Sy (80 LT o2 STl G20l T 315 T s ¢

[ £z _ ,T/ 4

o 8 4o FE ___E _ 2T 24 |, . T 4 o2 s g9ES T o,
Tl a3 NTG3IEUS AT ES 5180058 1,055 222 NI 0 33

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya) Maka
kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi: dua,tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak berlaku adil, maka (kawinlah)
seorang saja, tau budak-budak yang kamu miliki, yang demikian itu
adalah labih dekat kepda tidak berbuat aniaya.”(Q.S. An-nisa’ ayat
3).20

Maksudnya berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam meladeni
isteri seperti pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat
lahiriyah. dan islam memperbolehkan poligami dengan syarat-srarat
tertentu, sebelum turun ayat ini poligami sudah ada, dan pernah pula

dijalankan oleh para Nabi sebelum Nabi Muhammad saw. Ayat ini

membatasi poligami sampai empat orang saja.

** W.J.S Poerwardaminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: Balai Pustaka 1984).693.
»Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 77.
*® Departemen Agama RI, Al-Quran Terjemah, 79.
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2. Dalil-Dalil Mensyari’atkan nya Poligami

Agama Islam telah mengikis kekacauan yang terjadi pada
umat terdahulu dimana poligami tidak dibatasi oleh jumlah tertentu.
Ketika Islam datang para lelaki kabilah tsaqif banyak yang memiliki
10 orang istri, mereka adalah: Mas’ud Bin Mu’tib, Mas’ud Bin Amr
Bin ‘Umair, Urwah Bin Mas’ud, Sufyan Bin Abdullah, Ghailan Bin
Salamah, dan Abu ‘Agqil Mas’ud Bin ‘Amir Bin Mu’tib. Lalu Islam
membatasinya hanya empat istri saja, sehingga ketika masuk Islam
dan syariat poligami di turunkan, Ghailan, Sufyan, dan Abu ’Aqil
memilih empat orang istri mereka dan menceraikan 6 yang lain.
Sedangkan Urwah masuk Islam lalu wafat sebelum syariat poligami
diturunkan.*’

Dalil disyariatkannya poligami berasal dari Al-Qur’an, sunnah
Rasulullah SAW dan ijma’. Ayat Al-Qur’an itu ialah firman Allah
SWT:
by 0 LT 55 ST O 1l il Toa ¥ 05 15
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“maka kawinilah wanita-wanita yang kamu senangi: dua,tiga atau
empat.”(QS.4:3).2

An-Nasafi menjelaskan ayat di atas, “maka nikahilah

perempuan-perempuan baik untukmu sejumlah bilangan tersebut

(empat), sedangkan lebih dari itu hukumnya haram. Jika anda

*’Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami Keadilan Dalam Poligami, diterjemahkan oleh. Ahmad
Sahal Hasan (Yordania: Daar An-Nafaais, 2002), 27.
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, 89.
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bertanya bahwa ayat tersebut hanya membolehkan seorang laki-laki
beristri dua, tiga atau empat, lalu apa maksud ungkapan jamak pada
kata matsnaa (dua-dua), tlulaatsa (tiga-tiga), dan rubaa’ (empat-
empat) ? Maka jawaban penulis adalah, bahwa ayat tersebut
ditujukan untuk orang banyak, maka redaksinya harus sesuai
dengannya yaitu dalam bentuk pengulangan bilangan seperti jika
anda mengatakan kepada sejumlah orang,” bagaikan uang 1000
dirham ini dua dirham - dua dirham, atau tiga dirham - tiga dirham,
atau empat dirham - empat dirham. “jika anda tidak mengulanginya
maksudnya tidak dimengerti. Sedangkan pengunaan huruf wawu
untuk menunjukan bolehnya memilih antar bilangan-bilangan yang
disebutkan, jika yang digunakan adalah “aw” (atau), maksud
kebolehannya akan hilang.”*
Dalil dari sunnah Rasulullah saw adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Qais bin Al-Haris ra:
W&\wbo}wug)u&*&}w\‘)bu)&\dwuc
(o L oo olyy) G 51 B 520 1 6 5 &8 T 5 ol

Dari Qais bin Al-Haris ra. beliau berkata: ketika masuk islam,
saya memiliki delapan istri. Saya menemui rosulullah saw dan
menceritakan keadaan saya, lalu beliau besabda: pilih empat diantara
mereka. (H.R. Ibnu Majah)”

»Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami Keadilan Dalam Poligami, terj. Ahmad Sahal Hasan
(Yordania: Daar An-Nafaais, 2002),
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Hadits kedua riwayat Ghailan Bin Salamah Ats-Tsaqifi masuk
islam dalam keadaan beristri sepuluhorang yang ia nikahi di masa
jahiliyah(sebelum masuk Islam), mereka semua masuk Islam
bersamanya, maka Rasulullah saw memerintahkanya untuk memilih
empat diantara mereka.’’

Sedangkan dalil dari ijma’ ialah kesepakatan kaum muslimin
tentang kehalalan poligami baik melalui ucapan maupun perbuatan
mereka sejak masa Rasulullah SAW sampai hari ini. Para sahabat
utama nabi melakukan poligami seperti Umar bin Khatab, Ali Abi
Thalib, Muawiyah Bin Abi Sufyan, Dan Muaz Bin Jabal ra. Poligami
juga dilakukan oleh ahli figih tabi’in (generasi pasca sahabat nabi),
dan lain-lain yang terbilang tidak banyak. Mereka mengakui orang
yang menikah lebih dari satu istri. Kesimpulanya bahwa generasi
salaf (terdahulu) dan khalaf (kini) dari umat Islam yang telah
bersepakat melalui ucapan dan perbuatan mereka bahwa poligami itu
halal.

Ada pendapat sangat minoritas yang disebutkan oleh Imam
Qurthubi yaitu pendapat kaum Syi’ah dan sebagian madzab Zhahiri
bahwa seorang muslim boleh menikah dengan sembilan perempuan

sekaligus.

Mereka berdalil dengan firman Allah:

1bid., 29
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“Maka kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senagi dua, tiga, atau
empat.” (QS. 4:3).%"

Bahwa ayat tersebut menjelaskan jumlah istri yang halal
dinikahi yaitu dua, tiga, dan empat dengan menggunakan huruf wawu
yang berfungsi membolehkan penjumlahan antara bilangan-bilangan
tersebut (sembilan).

Al-Qurthubi juga menyatakan bahwa sebagian madzhab
Zhahiri bahkan membolehkan seorang laki-laki beristri delapan belas
orang. Argumentasi mereka adalah ayat jamak Matsnaa (dua-dua)
sama dengan empat, fsulaata (tiga-tiga) sama dengan enam, dan
rubaa’ (empat-empat) berarti delapan, dan bila dijumlahkan menjadi
delapan belas.

Kedua pendapat ini jelas salah dan tidak berdasarkan kaidah
ilmiah sedikitpun, ia bertentangan dengan hadits-hadits yang
membatasi hanya empat orang istri seperti perintah Rasul kepada
orang-orang yang baru masuk Islam dan memiliki istri lebih dari
empat. Pendapat ini juga bertentangan dengan konsensus kaum
muslimin.

Al-Qanuji dalam bukunya Nail Al-Maram menjelaskan

kekeliruan pemahaman mereka terhadap ayat tersebut:

*! Departemen Agama, Al-Qur’an terjemah, 3.
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“Argumentasi mereka bahwa menikah dengan sembilan orang istri
itu boleh dengan alasan bahwa huruf “wawu’ berarti penjumlahan
adalah bukti kebodohan terhadap bahasa Arab. Kalau seandainya
Allah berfirman: “Nikahilah dua dan tiga dan empat orang” mungkin
pendapat itu masih dapat diterima, tetapi redaksi ayat tidak
demikian. Penggunaan huruf wawu (dan) di dalam ayat tersebut
untuk menunjukkan kebolehan memilih antara dua istri, tiga istri dan
empat istri. Jika digunakan aw (atau), terdapat kesan bahwa yang
diperbolehkan hanyalah salah satu bilangan yang disebutkan (dua
saja, atau tiga saja, atau empat saja). Padahal bukan itu yang
dimaksudkan oleh Al Qur’an.*

Sebenarnya yang disebutkan oleh Al-Qurthubi bukanlah
pendapat umum kaum Syiah, ia hanya pendapat minoritas yang tidak
dianggap di kalangan Syiah. Yang menjadi pendapat utama Syiah
adalah kehalalan manikah dengan empat orang istri.

Menikah dengan sembilan istri hanya dikhususkan untuk
Rasulullah saw seperti yang disebutkan oleh Aththusi (seorang ulama
Syiah) dan Al-Mabsuth, dan bagi seorang budak hanya diperkenankan
memiliki dua istri. Ath-thusi berkata: “/aki-laki hanya diperkenankan
menikah dengan empat orang perempuan, sedangkan budak laki-laki

hanya dua orang, karena dikhawtirkan tidak dapat berlaku adil jika

* W.J.S Poerwardaminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: Balai Pustaka 1984).765.
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lebih dari itu. Sedangkan Rasulullah saw diperkenankan menikahi
perempuan lebih dari itu karena beliau pasti dapat berlaku adil.”

Demikian pula pendapat yang dikenal di kalangan madzhab
Zhahiri , Ibnu Hazm berkata: “7idak halal bagi siapapun menikahi
lenih dari empat perempuan merdeka atau budak, atau sebagian
merdeka, sebagian budak.”

Dengan demikian apa yang diriwayatkan dari sebagian
madzhab Zhahiri adalah pendapat minoritas yang tidak dijadikan
pegangan.

3. Hukum Poligami
Islam sebagai syari’at terakhir, universal serta merupakan
rahmat bagi seluruh alam telah mengabsahkan poligami yang telah
berjalan jauh sebelumnya. Hanya saja pengabsahan ini disertai dengan
pembatasan dan persyaratan-persyaratan tertentu, sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah SWT, surat An-Nisa ayat 3 :

P red 88
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya[263] Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain[264], dan (peliharalah)

LK & G
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hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.>®

Di Indonesia poligami memang diperbolehkan, namun harus
memenuhi persyaratan dalam berpoligami, poligami terbatasi dengan
syarat-syarat. Syarat tersebut terbagi menjadi dalam tiga macam:

1. Faktor jumlah

Aturan poligami memang sudah dikenal dan berlaku dalam
kabilah-kabilah arab zaman jahiliyah tanpa batasan tertentu. Telah di
katakan juga bahwa ada hadits yang mengatakan tepatnya poligami
dikalangan orang-orang arab ketika mereka memeluk agama islam dan
tanpa pembatasan jumlah. Namun setelah islam datang poligami
dibatasi hanya empat orang istri.

Dalam figh lima mazhab, Muhammad Jawa Mughniyah
berkomentar tentang poligami yang di bahaskan dengan jumlah istri.
Bahwa semua mazhab sepakat tentang seorang laki-laki boleh beristri
empat dalam waktu bersamaan, dan tidak boleh lima berdasarkan
keterangan surat An-Nisaa ayat 3. Adapun mengenai pembahasan
selanjutnya tentang poligami tidak dituangkan dalam komentarnya
tersebut. Melainkan tentang perceraian keempat orang istri yang

sudah dinikahi melalui uraian pendapat Imamiyah dan Syafi’i.

** Departemen Agama, Al-Qur’an terjemah, 32.
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2. Faktor nafkah
Nafkah mencakup makanan, pakaian, tempat tinggal dan alat-
alat rumah tangga yang umum. Laki-laki yang ingin menikah
pertama-tama harus mampu menyediakan biaya untuk menafkahi
wanita yang mau dinikahinya. Menurut syariat Islam jika seorang
laki-laki belum memilik sumber rezeki untuk menafkahi istri, dia
belum boleh kawin, sesuai sabda Rasulullah berikut ini:
bhat 5 ) b T 86 agali Do 0 28 p B s o G saa g
Py LG sl b RS g ] 0 5 il

“Wahai sekalian pemuda, siapa diantara kamu yang telah mampu
memikul beban nafkah hendaklah ia kawin”. (HR.Muslim).

Berdasarkan syara’ seorang laki-laki belum boleh menikah
jika belum mampu memberi nafkah. Begitupula, laki-laki yang sudah
mempunyai istri satu tetapi belum mampu memberikan nafkah yang
layak, maka dia tidak boleh berpoligami. Dengan demikian, tidak ada
ikhtilaf diantara fuqoha tentang kewajiban suami terhadap istrinya,
baik makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan-kebutuhan
lainnya.

3. Faktor Berbuat Adil

Surat An-Nisa ayat 3 merupakan dasar keadilan yang harus

ditegakkan keadilan yang dimaksud adalah keadilan yang mampu

diwujudkan manusia dalam kehidupan sehari-harinya, yaitu sandang
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pangan, rumah tempat tinggal, dan perlakuan yang layak terhadap

mereka masing-masing.
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil[265],
Maka (kawinilah) seorang saja[266], atau budak-budak yang kamu
miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.

Sementara itu, keadilan yang berkenaan dengan aspek
bathiniyah yaitu masalah cinta, kasih sayang dan selera (hasrat
seksual) merupakan perkara yang mustahil direalisasikan oleh

manusia.
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Artinya:” dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
diantara istri-istrilmu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang
kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.
Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memlihara diri (dari
kecurangan, maka sesungguhnya Allah Maha Pegampun lagi Maha
Penyanyang. (An-Nisaa:129).

Di dalam hadits juga di jelaskan tentang keadilan dalam
berpoligami, sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi
saw. Beliau bersabda:
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Barang siapa yang memiliki dua istri lalu ia condong kepada salah
satunya maka ia akan datang pada hari kiamat nanti dalam keadaan
satu sisi tubuhnya miring atau lumpuh.**

Dengan demikian, permulaan giliran dalam pembagian, hitungan
giliran kepada istri dan menemui para istrinya ke rumah-rumah
mereka ( secara bergilir ) merupakan sunnah Rasulullah saw. Tidak
boleh mengumpulkan dua istri dengan seorang suami pada satu
ranjang, walupun tanpa persengamaan. Jika seandainya seorang suami
bekerja malam hari, seperti bekerja sebagai penjaga keamanan, para
ulama’ syafi’iyah menyebutkan, ia dapat membagi giliran di siang

harinya. Begitu juga para ulama’ hanafiah berpendapat, al demikian

itu baik.

4. Hikmah Poligami
Mengenai hikmah disyraiatkannya poligami (dalam keadaan
darurat dengan syarat berlaku adil) antara lain sebagai berikut;
a. Untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang subur dan
isteri yang mandul
b. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan

isteri

** Abu Hurairah 345-336
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c. Untuk menyelematkan suami yang hypersex dari perbuatan
zina dan krisis akhlak lain

d. Untuk menyelamatkan kaum wanita dari krisis akhlak
yang tinggal di daerah yang jumlah wanitanya lebih
banyak dari pada lelakinya.*®

Al-Jurjani menjelaskan ada tiga hikmah yang dikandung poligami
yaitu:

1) Kebolehan poligami yang dibatasi sampai empat orang
menunjukan bahwa manusia sebenarnya terdiri dari empat
campuran di dalam tubuhnya tadi , menurutnya sangat
panta laki-laki beristri empat.

2) Batasan empat sesuai dengan jenis mata pencaharian laki-
laki yaitu pemerintahan, perdagangan, pertanian dan
industri.

3) Bagi seorang suami yang memiliki empat orang istri
berarti ia mempunyai waktu senggang tiga hari dan ini
merupakan waktu yang cukup untuk mencurahkan kasih

sayang.

** Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat (Jakarta: Kencana , 2006), 136.
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D. Aspek Pernikahan dalam Hukum Islam

1.

Pengertian Pernikahan

Nikah (kawin) menurut arti asli ialah hubungan seksual tetapi
menurut arti majazi (mathaporic) atau arti hukum ialah akad
(perjanjian) yang menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami
istri antara seorang pria dengan seorang wanita. (hanafi).*®

Nikah artinya perkawinan sedangkan aqad artinya perjanjian.
Jadi akad nikah berarti perjanjian suci untuk mengikatkan diri dalam
perkawinan antara seorang wanita dengan seorang pria untuk
membentuk keluarga bahagia dan kekal (abadi).”’

Menurut Sajuti Thalib, perkawinan ialah suatu perjanjian yang
suci dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-
laki seorang perempuan untuk membentuk keluarga yang kekal,
santun-menyantuni, kasih-mengasihi, tentram dan bahagia.

Sedangkan menurut Imam Syafi’i, pengertian nikah ialah
suatu akad yang dengannya menjadi halal hubungan seksual antara
pria dengan wanita sedangkan menurut arti majazi (mathaporic) nikah
itu artinya hubungan seksual.*®

Pernikahan dalam syariat Islam, yaitu salah satu asas hidup
dalam masyarakat yang beradat dan sempurna. Islam memandang

bahwa sebuah pernikahan itu bukan saja jalan yang mulia untuk

*® Abdurrahman, karakteristik Hukum Islam dan perkawinan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,1990,

57.

*” Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (jakarta: bumi aksara, 1996),1.

*% 1bid.,2.
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mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga
merupakan sebuah pintu perkenalan antar suku bangsa yang satu
dengan suku bangsa yang lainnya. Pernikahan merupakan sunnatullah
yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya. Pernikahan adalah
salah satu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi
makhluknya untuk berkembang dan melestarikan hidupnya.*
Pernikahan dalam istilah ilmu figih disebut nikah atau zawaaj
keduanya berasal dari bahasa Arab. Nikah dalam bahasa arab
mempunyai dua arti yaitu al-dammu dan a/-wat "u.
a.  Arti hakiki (yang sempurna) ialah yang berarti menindih,
menghimpit, berekumpul.
b.  Arti kiasan ialah a/-wat’u yang berarti bersetubuh, akad atau
pe:rjanjian.40
Menurut Imam Syafi’i nikah ialah suatu akad yang dengannya
menjadi halal hubungan seksual antara pria dengan wanita, sedangkan
menurut arti majzi nikah itu mengandung arti hubungan seksual.*!
Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 pasal 1 merumuskan
pengertian sebagai berikut:
“perkawinan  adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

% Slamet abidin dan aminudin, figih munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),9.

0 Ibid.,27

*! Hoesen ibrahim, fikih perbandingan dalam masalah nikah, (jakarta: bumi aksara,1971), 65.
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keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan ketuhanan yang maha Esa.*?

Sedangkan menurut kompilasi hukum islam (KHI) perkawinan
adalah akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah. Seperti yang kita ketahui
bersama bahwasanya di dalam agama islam, ikatan perkawinan
disebut dengan mitshagon gholizan, yang berarti perjanjian yang
sangat kukuh antara seorang laki-laki dan perempuan untuk hidup

bersama.

. Hukum pernikahan

Pernikahan disyariatkan dengan dalil dari al-Qur’an, sunnah, dan
ijma’. Dalam al-Qur’an Allah SWT berfirman yang artinya, “ Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau
empet.” Sedangkan di dalam Sunnah, Nabi saw. Bersabda:

et g el fad | i:\;“;,:i_u;uxr@t@swuus~ A
9&)2)4)&3@5:8\-:1\.;@3}4@/?

“Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kalian yang telah
mampu kebutuhan penikahan maka menikahlah. Karena menikah itu
dapat menundukkan pandangan dan lebih menjaga alat vital
Barangsiapa yang belum mampu menikah maka hendaknya dia
berpuasa, karena itu merupakan obat baginya”*

Orang yang meneliti dalil-dalil yang diungkapan para ulama akan

menemukan bahwa hukum pernikahan itu berbeda-beda dari suatu

%2 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang perkawinan, (Yogyakarta: Liberty,

2007), 9.

** Wahbah Zuhaili, Fiqih Isiam, (Jakarta:Gema Insani, 2011), 40.
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kondisi ke kondisi yang lain, mungkin saja wajib, sunnah, atau
makruh, karena seorang mungkin saja berada dalam salah satu dari
tiga kondisi berikut ini:

Pertama: orang yang khawatir terjatuh dalam pada perzinaan jika
ia tidak menikah, maka baginya pernikahan adalah wajib menurut
pendapat ulama’ pada umumnya, karena menjaga kesucian diri dari —
perbuatan zina adalah wajib dan caranya dengan menikah.

Kedua: seseorang yang disunnahkan menikah, apabila memiliki
gairah seksual namun ia yakin tidak akan terjatuh kepada zina, karena
menikah lebih baik baginya dari pada tidak meskipun pilihan tidak
menikah untuk alasan beribadah. Ini adalah pendapat ulama’ madzhab
hanafi, dan pendapat yang tampak dari ucapan serta perbuatan sahabt
rosulullah saw.

Ketiga: orang yang impoten atau tidak memiliki gairah seksual
lagi karena berusia lanjut, sakit, atau karna sebab lain. Dalam hal ini
ada dua pendapat para ulama’:

1) Menikah baginya adalah sunnah

2) Pendapat kedua mengatakan lebih baik tidak menikah, karena
manfaat pernikahaan tidak dapat ia rasakan disamping hak seksual
istrinya tidak dapat ia penuhi, sehingga membuat istri menderita

dan ia sendiri telah mewajibkan kepada dirinya sesuatu yang tidak
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sanggup ia tunaikan. Lebih baik ia menyibukan diri dengan

beribadah kepada Allah swt (dalam bentuk yang lain).**

3. Tujuan perkawinan

Pada dasarnya tujuan dari perkawinan adalah untuk memenuhi

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,

sejahtera dan bahagia. Tujuan perkawinan yang di tulis oleh Imam

Al- Ghozali yang dikutip oleh Abdul Rohman Ghozali, adalah.*:

a.

b.

Mendapatkan dan melangsungkan keturunan

Memenuhi hajat manusia untuk menyalurkan syahwat dan
menumpahkan kasih sayang

Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan
kerusakan

Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab menerima
hak serta kewajiban dan untuk memperoleh harta kekayaan yang
halal.

Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang
tentram atas dasar cinta dan kasih sayang.

Sedangkan Menurut Prof. Mahmud Junus, tujuan perkawinan ialah

menurut Allah untuk memperoleh keturunan yang sah dalam

masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur

* Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami Keadilan Dalam Poligami, terj. Ahmad Sahal Hasan
(Yordania: Daar An-Nafaais, 2002),24.

5 Ibid.,22.
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Tujuan perkawinan dalam islam selain untuk memenuhi
kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk
membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan
dalam menjadikan hidupnya di dunia ini, juga mencegah perzinahan,
agar tercipta ketenangan jiwa bagi yang bersangkutan, ketentraman
keluarga dan masyarakat.

Secara rinci tujuan perkawinan yaitu sebagai berikut:

1. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntunan hajat
tabiat kemanusiaan

2. Membentuk rumah tangga (keluarga) yang berbahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan yang maha Esa

3. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan
yang halal, memperbesar rasa tanggung jawab.

4. Membentuk rumah tangga yang sakinah mawdddah wardhmah

(keluarga yang tentram, penuh cinta kasih dan sayang).

5. Ikatan perkawinan sebagai mitsagan ghalizan sekalian mentatati

perintah Allah SAW bertujuan untuk membentuk dan membina
tercapainya ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami istri dalam kehidupan rumah tangga yang bahagia

yang bahagia dan kekal berdasarkan syariat Hukum islam.*®

¢ 1bid.,11.



